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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, berdasarkan hasil pengamatan awal 

yang dilakukan peneliti diketahui bahwa kemandirian anak usia 3-4 tahun PAUD Bina Harapan Desa 

Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung masih belum berkembang dengan baik. 

Untuk itu, peneliti termotivasi untuk melakukan perbaikan melalui kegiatan pembiasaan rutin dan 

terprogram sebagai upaya mengembangkan kemandirian anak. 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik usia 3-4 tahun PAUD Bina Harapan Desa 

Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung yang berjumlah 12 anak didik. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Adapun metode pengumpulan data 

menggunakan teknik unjuk kerja. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pada tindakan siklus I 

prosentase ketuntasan belajar anak masih mencapai 58%, kemudian pada tindakan siklus II ketuntasan 

belajar anak meningkat menjadi 66%, dan pada tindakan siklus III prosentase ketuntasan belajar anak 

meningkat mencapai 83%..  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

pembiasaan rutin dan terprogram dapat mengembangkan kemandirian pada anak usia 3-4 tahun PAUD 

Bina Harapan Desa Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. 

 

Kata kunci: kemandirian, pembiasaan rutin dan terprogram 
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II. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini merupakan 

salah satu bentuk penyelenggara 

pendidikan yang menitik beratkan pada 

peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik 

kasar dan halus), keserdasan (daya piker, 

daya cipta, kecerdasan, emosi, kecerdasan 

spiritual) sosial eosional (sikap dan 

prilaku, serta agama) bahasa dan 

komunikasi sesuai keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh 

anak usia dini. 

Kemandirian menurut Hurlock (dalam 

Yusuf, 2009) adalah individu memiliki 

sikap mandiri dalam cara berpikir dan 

bertindak, mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan dan mengembangkan serta 

menyesuaikan diri sesuai dengan norma 

yang berlaku dilingkunganya. Sedangkan 

yang dimaksud dengan kemandirian pada 

anak usia dini sebatas pada hal-hal yang 

bersifat fisik saja. Tetapi juga berkaitan 

dengan psikologis, mampu mengambil 

keputusan sendiri, bertanggung jawab, dan 

memiliki kepercayaan diri. Menurut 

Nadzifah (dalam Novita, 2007), anak-anak 

yang berkembang dengan kemandirian dan 

bertanggung jawab secara normal akan 

memiliki kecenderungan positif pada masa 

depan anak akan cenderung berprestasi dan 

menpunyai kepercayaan diri. Dilingkungan 

keluarga dan sosial anak yang mandiri dan 

bertanggung jawab akan mudah 

menyesuaikan diri sehingga anak akan 

mudah diterima oleh teman-teman 

sekitarnya. 

Untuk menjadi pribadi yang mandiri, 

anak harus diberi latihan terus menerus dan 

dilakukan sejak dini. dan latihan yang 

diberikan harus dikerjakan oleh anak itu 

sendiri tanpa dibantu orangtua. 

Kemandirian member dampak yang baik 

bagi perkembangan anak, maka sebaiknya 

kemandirian dilatih sejak usia dini, dan 

kemandirian anak disesuaikan dengan 

kemampuan anak. 

Anak yang kurang mandiri biasanya 

selalu meminta bantuan dari orantua, guru 

maupun teman. Hal tersebut merusak 

kemampuan dan kepercayaan diri dalam 

mencapai segala kebutuhanya. Pembiasaan 

merupakan suatu proses pembentukan 

sikap dan perilaku yang relative menetap 

dan bersifat otomatis melalui proses 

pembiasaan yang berulang-ulang. 

Untukmenciptakan kondisi pembelajaran 

yang kondusif dalam rangka 

mengembangkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kemampuan anak 

didalam melakukan pengembangan 

perilaku melalui pembiasaan sejak dini. 

Kemandirian anak dapat diberikan 

guru maupun lingkungan dengan member 

tugas-tugas sesuai dengan kemampuan 

anak. Sedangkan tugas guru adalah 

mengawasi, mengarahkan, membimbing 

dan memberikan contoh. Kemandirian 
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merupakan salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan pada anak usia PAUD. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti bahwa anak di PAUD 

Bina Harapan Desa Karangrejo Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung 

memiliki kemampuan kemandirian yang 

kurang. Hal ini dikarenakan guru kurang 

tepat dalam memilih kegiatan 

pembelajaran yang sesuai, sehingga 

kemandirian anak kurang dapat 

berkembang. Untuk mengatasi masalah 

tersebut peneliti menggunakan kegiatan 

pembiasaan rutin dan terprogram. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di PAUD Bina Harapan Desa 

Karangrejo Kecamatan Karangrejo 

Kabupaten Tulungagung.  Subjek  

dalam  penelitian  ini  adalah  anak  

didik usia 3-4 tahun, dengan jumlah 

anak didik sebanyak  12  anak.  Adapun 

pertimbangan  dilakukan penelitian ini 

adalah ditemukan fakta bahwa 

kemandirian anak masih tergolong 

kurang, sehingga peneliti mencoba 

mengembangkan kemandirian anak 

melalui kegiatan pembiasaan rutin dan 

terprogram sebagai upaya untuk 

mengembangkan kemandirian anak. 

 

 

B. Prosedur penelitian 

Model rancangan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Taggart dengan 3 siklus,  

masing-masing siklus terdiri dari 4 

komponen, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Jenis data yang diperlukan 

a. Data tentang kemandirian anak 

usia 3-4 tahun di PAUD Bina 

Harapan Desa Karangrejo 

Kecamatan Karangrejo 

Kabupaten Tulungagung 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK dilaksanakan. 

2. Teknik dan instrument yang 

digunakan 

a. Data tentang kemandirian usia 3-4 

tahun di PAUD Bina Harapan 

Desa Karangrejo Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung dikumpulkan 

dengan teknik unjuk kerja 

menggunakan instrument atau 

pedoman unjuk kerja 

b. Data tentang pelaksanaan 

pemmbelajaran dikumpulkan 

dengan teknik observasi 

menggunakan lembar atau 
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pedoman observasi yang terdiri 

dari dua jenis, yaitu lembar 

observasi guru dan anak. 

D. Teknik analisis data 

Untuk menguji hipotesis tindakan 

teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif 

komperatif yakni untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan anak atau 

ketuntasan belajar anak sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan penelitian. 

Langkah-langkah analisis data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda bintang () 

dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  

 

Keterangan :   

P = Prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

f  = Jumlah anak yang 

memperoleh bintang () tertentu 

N  = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan 

belajar anak (jumlah prosentase 

yang memperoleh bintang 3 dan 4) 

antara waktu pra tindakan, 

tindakan siklus 1, tindakan siklus 

2, dan tindakan siklus 3. 

Norma pengujian hipotesis 

tindakan adalah jika terdapat 

peningkatan ketuntasan belajar dari 

waktu pra tindakan sampai dengan 

tindakan siklus 3 (ketuntasan mencapai 

sekurang-kurangnya 75%), maka 

tindakan dinyatakan berhasil sehingga 

hipotesis tindakan diterima. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

PAUD Bina Harapan Desa Karangrejo 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung. Subjek penelitian ini 

adalah anak kelompok usia 3-4 tahun 

dengan jumlah anak didik 12, pada 

tahun ajaran 2014/2015. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan di dalam kelas, 

kegiatan pembiasaan rutin dan 

terprogram sebagai upaya 

mengembangkan kemandirian anak 

didik. 

B. Deskripsi temuan penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan 

sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan pada hari senin tanggal 12 

Januari 2015. Pada pertemuan ini 

jumlah anak yang hadir 12 anak dan 

satu orang observer. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus 

I adalah sebagai berikut: 
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Hasil observasi anak pada siklus I 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

√   

2 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Anak aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

4 Anak senang 

dalam melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

5 Kemandirian anak 

berkembang 

melalui kegiatan 

pembiasaan rutin 

dan terprogram 

 √  

Berdasarkan data hasil observasi 

seperti pada tabel di atas, diketahui 

bahwa anak masih belum 

memperhatikan penjelasan yang 

diberikan guru, anak masih belum 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

serta kemandirian anak masih belum 

berkembang dengan baik. 

Hasil observasi guru pada siklus I 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

√   

2 Guru menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Guru memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

√   

4 Guru memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

bertanya 

 √  

5 Guru memotivasi 

anak selama 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

6 Guru 

membimbing anak 

yang mengalami 

kesulitan 

√   

Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa guru masih belum 

memberikan kesempatan anak untuk 

bertanya, serta guru masih belum 

memberikan motivasi pada anak 
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selama kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan hasil dari penilaian 

perkembangan kemandirian anak 

pada kegiatan siklus I adalah sebagai 

berikut: 

Hasil penilaian perkembangan 

kemandirian anak pada siklus I 

N

o 

Na

ma 

An

ak 

Kemampuan  Kemandirian  

 


 

 



 



 



 

 


 

 



 



 



 

1 Da

ni   √  

 

 √ 

 

2 De

vi    √ 

 

 

 

√ 

3 Fer

di √    √  

  

4 Ind

ah    √ 

   

√ 

5 Ma

nda   √  

  

√  

6 Ma

rda  √   

 

√  

 

7 Ra

hm

a  √   

 

√  

 

8 Rar

a √    √  

  

9 Rif

ai   √  

  

√  

1

0 

Sat

ria   √   

 

√ 

 

1

1 

Vi

ka    √ 

 

  √ 

1

2 

Za

qi √    √ 

   

Jumlah 3 2 4 3 3 2 4 3 

Prosen

tase 

2

5

% 

1

7

% 

3

3

% 

2

5

% 

2

5

% 

1

7

% 

3

3

% 

2

5

% 

Berdasarkan data tabel di atas, 

diketahui bahwa pada aspek 

penilaian kemampuan dan 

kemandirian anak dari 12 anak didik 

3 anak (25%)mendapatkan nilai 

bintang satu, 2 anak (17%) 

mendapatkan nilai bintang dua, 

sedangkan 4 anak (33%) 

mendapatkan nilai bintang tiga, dan 

3 anak (25%) mendapatkan nilai 

bintang empat. 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

pada hari senin tanggal 19 Januari 

2015. Pada pertemuan ini jumlah 
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anak yang hadir 12 anak dan satu 

observer. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklus II adalah sebagai berikut: 

Hasil observasi anak pada siklus II 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

√   

2 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Anak aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

4 Anak senang 

dalam melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

5 Kemandirian anak 

berkembang 

melalui kegiatan 

pembiasaan rutin 

dan terprogram 

 √  

Berdasarkan data hasil observasi 

seperti pada tabel di atas, diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan anak didik sudah 

meningkat lebih baik. Akan tetapi, 

kemandirian anak masih belum 

berkembang dengan maksimal. 

 

Hasil observasi guru pada siklus II 

N

o 
Item observasi 

Y

a 

Tid

ak 

K

et

. 

1 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

√   

2 Guru menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Guru memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan 

√   

4 Guru memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk bertanya 

√   

5 Guru memotivasi 

anak selama kegiatan 

pembelajaran 

 √  

6 Guru membimbing 

anak yang mengalami 

kesulitan 

√   

Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru 

sudah baik. Akan tetapi, guru masih 

belum memberikan motivasi pada 

anak selama kegiatan pembelajaran. 
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Sedangkan hasil penilaian 

perkembangan kemandirian anak 

didik pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

 

Hasil penilaian perkembangan 

kemandirian anak pada siklus II 

N

o 

Na

ma 

An

ak 

Kemampuan  Kemandirian  

 


 

 



 



 



 

 


 

 



 



 



 

1 Da

ni   √  

 

 √ 

 

2 De

vi    √ 

 

 

 

√ 

3 Fer

di  √    √ 

  

4 Ind

ah    √ 

   

√ 

5 Ma

nda   √  

  

√  

6 Ma

rda  √   

 

√  

 

7 Ra

hm

a   √  

 

 √ 

 

8 Rar

a √    √  

  

9 Rif

ai    √ 

  

 √ 

1

0 

Sat

ria   √   

 

√ 

 

1

1 

Vi

ka    √ 

 

  √ 

1

2 

Za

qi √    √ 

   

Jumlah 2 2 4 4 2 2 4 4 

Prosen

tase 

1

7

% 

1

7

% 

3

3

% 

3

3

% 

1

7

% 

1

7

% 

3

3

% 

3

3

% 

Berdasarkan data tabel di atas, 

diketahui bahwa dari 12 anak didik 2 

anak (17%) mendapatkan nilai 

bintang satu, 2 anak (17%) 

mendapatkan nilai bintang dua, 

sedangkan 4 anak (33%) 

mendapatkan nilai bintang tiga, dan 

4 anak (33%) mendapatkan nilai 

bintang empat. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

pada hari senin tanggal 26 Januari 

2015. Pada pertemuan ini jumlah 

anak yang hadir 12 anak dan satu 

observer sebagai teman sejawat. 
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Hasil dari siklus III adalah 

sebagai berikut: 

 

Hasil observasi anak pada siklus III 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran  

√   

2 Anak 

memperhatikan 

ketika guru 

memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Anak aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

√   

4 Anak senang 

dalam 

melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

5 Kemandirian 

anak 

berkembang 

melalui kegiatan 

pembiasaan rutin 

dan terprogram 

√   

Berdasarkan data hasil observasi 

seperti pada tabel di atas, diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan anak didik sudah sangat 

baik, sehingga kemandirian anak 

dapat berkembang dengan baik. 

 

 

 

Hasil observasi guru pada siklus III 

No Item observasi Ya Tidak Ket. 

1 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

√   

2 Guru menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

3 Guru memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

√   

4 Guru memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

bertanya 

√   

5 Guru memotivasi 

anak selama 

kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru 

membimbing anak 

yang mengalami 

kesulitan 

√   
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Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru 

sudah sangat baik. 

 

 

 

 

Hasil penilaian perkembangan 

kemandirian anak pada siklus III 

N

o 

Na

ma 

An

ak 

Kemampuan  Kemandirian  

 


 

 



 



 



 

 


 

 



 



 



 

1 Da

ni 

  √    √  

2 De

vi 

   √    √ 

3 Fer

di 

  √    √  

4 Ind

ah 

   √    √ 

5 Ma

nda 

  √    √  

6 Ma

rda 

  √    √  

7 Ra

hm

a 

  √    √  

8 Rar

a 

 √    √   

9 Rif

ai 

   √    √ 

1

0 

Sat

ria 

  √    √  

1

1 

Vi

ka 

   √    √ 

1

2 

Za

qi  √    √ 

  

Jumlah 0 2 6 4 0 2 6 4 

Prosen

tase 

0

% 

1

7

% 

5

0

% 

3

3

% 

0

% 

1

7

% 

5

0

% 

3

3

% 

Berdasarkan data tabel di atas, 

diketahui bahwa pada aspek 

penilaian kemampuan dan 

kemandirian anak dari 12 anak didik 

0 anak (0%) mendapatkan nilai 

bintang satu, 2 anak (17%) 

mendapatkan nilai bintang dua, 

sedangkan 6 anak (50%) 

mendapatkan nilai bintang tiga, dan 

4 anak (33%) mendapatkan nilai 

bintang empat. 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, kemandirian anak 

usia 3-4 tahun PAUD Bina Harapan 

Desa Karangrejo Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung 

dari siklus I, II dan siklus III mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan prosentase nilai 

perkembangan kemandirian anak mulai 

dari siklus I sampai dengan siklus III 

pada setiap aspek penilaian seperti pada 

tabel berikut: 

 

Hasil penilaian perkembangan 

kemandirian anak mulai dari siklus I  

sampai dengan siklus III 

 

N

o 

Pero

leha

n 

Nilai 

Kemampuan  Kemandirian  

Si

klu

s 

I 

Si

klu

s II 

Si

klu

s 

III 

Si

klu

s 

I 

Si

klu

s II 

Si

klu

s 

III 

1  25

% 

17

% 

0

% 

25

% 

17

% 

0

% 

2  17

% 

17

% 

17

% 

17

% 

17

% 

17

% 

3 

 

33

% 

33

% 

50

% 

33

% 

33

% 

50

% 

4 

 

25

% 

33

% 

33

% 

25

% 

33

% 

33

% 

Berdasarkan data perolehan nilai 

perkembangan kemandirian anak seperti 

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

perolehan prosentase ketuntasan belajar 

anak pada siklus I ketuntasan belajar 

anak mencapai 58%, kemudian pada 

siklus II ketuntasan belajar anak 

meningkat menjadi 66%, dan pada 

siklus III ketuntasan belajar anak 

meningkat dengan baik mencapai 83%.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa melalui kegiatan pembiasaan 

rutin dan terprogram dapat 

mengembangkan kemandirian pada 

anak usia 3-4 tahun PAUD Bina 

Harapan Desa Karangrejo Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung. 

D. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tindakan 

pembelajaran melalui kegiatan 

pembiasaan rutin dan terprogram 

dapat mengembangkan kemandirian 

pada anak usia 3-4 tahun di PAUD 

Bina Harapan Desa Karangrejo 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung. 
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